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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 Kajian hasil penelitian terdahulu merupakan referensi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Sehingga untuk melengkapi penelitian ini, peneliti mencari 

referensi dari penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian 

yang sedang diproses oleh penulis. Dengan adanya data penelitian teradahulu 

ini, bisa diketahui bagaimana perkembangan penelitian mengenai tema yang 

diangkat penulis serta mengetahui nilai kebaruan atau novelty dari penelitian 

penulis. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama disusun oleh Muhammad Ali Fauzi dari 

Universitas Semarang. Judul yang diangkat dari penelitian berupa 

skripsi ini adalah Resepsi Masyarakat Semarang Terhadap Isu 

Politik #2019gantipresiden di BBC.Com Pada Jamaah Maiyah 

Sinau Bareng Cak Nun Semarang. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan cara observasi 

dan wawancara mendalam kepada responden yang sebelumnya 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa pemaknaan mengenai isu #2019gantipresiden 

yang ditayangkan oleh media online BBC.com berada pada 

negotiated dan opposional berdasarkan hasil pengujian data yang  
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didapatkan dari proses wawancara. Adapun signikansi pada 

penelitian kali ini, memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

penulis susun dari segi pengangkatan teori analisis resepsi, metode 

penelitian yang digunakan, serta objek berupa media online yang 

diteliti. Sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian 

mengenai informasi atau berita yang diangkat, serta sampel dari 

informan. 

2. Penelitian kedua disusun oleh Muhammad Rizky Santoso di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, penelitian 

berbentuk skripsi yang berjudul Analisis Resepsi Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri Surabaya Tentang Berita Hoaks di Media 

Sosial. Hasil dari penelitian ini menjelaskan Penerimaan Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri Surabaya Terhadap Berita Hoaks dapat 

dikategorikan dalam tiga jenis respon yaitu menjadi silent reader, 

mencari kebenaran informasi, dan melakukan counter atas 

persebaran berita hoaks. Hasil ini menjelaskan jika Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri Di Surabaya memiliki kemampuan literasi 

yang baik sehingga dapat menghindari dan juga mencegah pengaruh 

buruk peredaran berita hoaks dengan respon yang beragam sesuai 

pengalaman dan pengetahuan mereka atas informasi yang dibaca. 

Signikansi dari penelitian ini yaitu penelitian ini meneliti tema yang 

hampir serupa dengan yang sedang peneliti susun saat ini, dan 
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metodologi yang digunakan juga sama dengan penelitian yang 

sedang peneliti teliti saat ini. 

3. Oleh Neazar Astina Prabawani, Universitas Diponegoro. Penelitian 

yang berbentuk skripsi ini mengangkat judul Analisis Resepsi 

Khalayak Terhadap Pemberitaan Penangkapan Kasus Narkoba 

Raffi Ahmad Pada Tabloid Cempaka. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa khalayak aktif dalam menginterpretasikan 

berita yang beredar di infotainment dalam Tabloid Cempaka. 

Adapun berita yang beredar di masyarakat tidak diterima begitu saja 

oleh informan. Adapun pemaknaan yang diambil oleh informan 

berupa negotiated reading atau pandangan tergantung pada siapa 

informan tersebut. beberapa perbedaan seperti latar belakang, 

pekerjaan juga tingkat pendidikan informan menjadi faktor penting 

yang bisa membedakan pemaknaan persepsi khalayak.Signikansi 

dari penelitian ini yakni sama-sama mengusung teori yang sama 

mengenai analisis resepsi, hanya saja objek yang diteliti berbeda. 

Baik itu dari pengambilan informan, berita dan juga media yang 

disorot. Sementara metode penelitian yang digunakan pun sama 

dengan penelitian yang penulis susun. 

 

Dari beberapa penelitian yang penulis ambil, bisa disimpulkan 

bahwa belum ada penelitian yang serupa atau sama persis dengan 

penelitian penulis tentang “Resepsi Mahasiswa Universitas Multimedia 
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Nusantara Terhadap Berita Anti-Natalisme di Media Online BBC.com”. 

Jika pun ada kesamaan mengenai media maupun jenis analisis yang 

diambil, namun tema resepsi mahasiswa terhadap pemberitaan mengenai 

anti-natalisme ini masih belum banyak diangkat. Maka dari itu, research 

gap yang penulis ambil melalui penelitian ini adalah tentang kebaruan 

konsep anti-natalisme yang belum dikaji oleh penelitian sebelumnya.  

Konsep tentang anti-natalisme dianggap penting untuk diketahui 

dan konsep tersebut tidak menjadi fokus penelitian dari penelitian 

terdahulu. Jika pada ketiga penelitian terdahulu membahas konsep 

mengenai isu politik yang berhubungan dengan pemerintahan juga 

kebijakan, kemudian konsep tentang berita hoaks, serta pembahasan 

konsep mengenai isu atau kasus salah satu aktor tanah air, maka di 

penelitian kali ini terdapat celah dari kekosongan konsep tentang 

informasi maupun isu anti-natalisme. Isu konsep ini dipublikasikan di 

media BBC.com dan masyarakat luas khususnya mahasiswa belum 

banyak memberikan tanggapan terkait isu tersebut. Harapannya, pada 

penelitian kali ini akan ditemukan sebuah pembaruan konsep dengan 

penjelasan lebih logis, aktual, dan berguna sifatnya bagi masyarakat atau 

bidang akademisi penelitian. 
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2.2  Teori dan Konsep 

 2.2.1. Analisis Resepsi 

Resepsi berasal dari kata recipere (Latin), reception (Inggris) 

yang memiliki arti yaitu penerimaan atau penyambutan oleh pembaca. 

Dalam konteks penelitian, resepsi bisa diartikan sebagai pengolahan 

teks dan cara-cara pemberian makna terhadap tayangan dari media, 

sehingga muncul respon sebagai akibat dari tampilan media. Analisis 

resepsi juga bisa dikatakan sebagai perspektif baru dalam aspek 

wacana dan sosial dari teori komunikasi yang dikemukakan Jensen 

(1999, p. 135). 

Dalam meresepsi sebuah tayangan televisi bukan hanya 

makna tunggal, tetapi memiliki makna lain yang akan memperkaya 

program acara itu. Ketika seseorang menyaksikan tontonan di 

media televisi atau membaca informasi di media online, maka 

masyarakat akan menemuan sebuah reaksi atau respon terhadap apa 

yang dilihatnya. Reaksi-reaksi itulah yang akan memicu sebuah 

pandangan atau pendapat mengenai sebuah fenomena sosial.  

Sebagai respon terhadap tradisi scientific dalam ilmu 

sosial, reception analysis menandaskan bahwa studi tentang 

pengalaman dan dampak media, seharusnya didasarkan pada teori 

representasi dan wacana serta tidak sekedar menggunakan 

operasionalisasi seperti penggunaan skala dan kategori semantik. 

Winda Primasari dalam bukunya Pemaknaan Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Terhadap Media Siber (2016, p. 3-4), bagian penting dari 
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resepsi dalam penelitian khalayak yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Teks media yang dibaca adalah bagian penting dari resepsi. 

Melalui teks tersebut, akan memicu timbulnya penerimaan dari 

khalayak, yang dari penerimaan tersebut bisa membentuk suatu 

opini, penilaian, pendapat, dan pandangan khalayak itu sendiri.  

2. Proses penggunaan media akan menjadi inti dari tujuan resepsi 

yang tidak lain adalah untuk melihat bagaiamana penerimaan 

dari teks yang telah dibaca.  

3. Penggunaan media sangat bersifat situasional yang spesifik dan 

memiliki orientasi tugas sosial dalam rangka penciptaan 

interpretasi bagi khalayak.  

4. Khalayak Media pada dasarnya berasal dari latar belakang 

tertentu dan berbeda. Mereka juga memiliki pengalaman serta 

pengetahuan yang berbeda. Sehingga dalam melakukan 

interpretasi suatu teks pada media pun akan berbeda juga. 

5. Pada dasarnya khalayak bisa menciptakan sebuah makna 

tertentu dan mampu melakukan penerimaan sesuai dengan 

pengalaman, maupun pengetahuannya. Meskipun teks yang 

diterima adalah sama, namun akan sangat mungkin 

menghasilkan pemaknaan yang berbeda. 

6. Metode yang digunakan dalam proses resepsi tentu harus 

bersifat kualitatif dan mendalam, yang mampu melihat isi, 

resepsi (penerimaan) dan konteks secara bersamaan dalam 
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sebuah frame yang sama. 

Teori resepsi merupakan sebuah aplikasi historis dari tanggapan 

pembaca. Adapun fokus perhatiannya yakni terletak pada pemaknaan 

sebuah teks. Minat utamanya bukan pada tanggapan seorang pembaca 

tertentu pada suatu waktu tertentu melainkan pada perubahan-

perubahan tenggapan, interprestai, dan evaluasi pembaca umum 

terhadap teks yang sama atau teks-teks yangberbeda. (Nasbahry Couto, 

2011). 

Teori Resepsi bisa menantang otonomi teks dan implikasi 

rancangan sebuah teks dengan baik. Dengan adanya argumen bahwa 

interpretasi dan evaluasi tidak ditentukan oleh sifat alami teks dan 

kebaikannya oleh pengarang, tetapi bisa juga ditentukan oleh karakter 

si penerima atau konsumen. Meskipun begitu, teori resepsi adalah suatu 

studi dengan pendekatan yang berbeda dari pendekatan biasanya. 

Bahkan, Ahli teori Resepsi menggunakan penemuan-penemuan riset 

empiris dalam menguatkan teorinya. Sebab mereka menyadari perlu 

adanya keluasan dari: proses, institusi, konteks dan struktur kondisi dan 

batas-batas respon pengamat. 
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2.2.2. Konsep Analisis Resepsi Multidimensi 

Penelitian resepsi adalah salah satu dari penelitian berbasis 

analisis khalayak. Model resepsi bersifat berlawanan dari paradigm 

empiris tentang penerimaan pesan yang meletakan khalayak sebagai 

objek pasif dari pesan media. Model ini, kata Mcquail, mengedepankan 

the power of the audience dalam memberikan makna dari sebuah pesan 

(2010, p.73).  

Konsep ini menganggap pasti terdapat perbedaan ketika khalayak 

memaknai suatu isi kemasan media, dalam hal ini berita. Khalayak bisa 

menerima atau bahkan menolaknya. 

Michelle (2014, p. 194), menciptakan model multidimensi yang 

dapat menjelaskan kondisi tersebut dengan mengklasifikasi penerimaan 

khalayak secara individu terhadap suatu konten media. Tak hanya itu, 

Teori analisis resepsi milik Carolyn Michelle berpendapat bahwa 

pemaknaan isi media secara polisemi dipengaruhi kondisi sosio-

kultural dan latarbelakang informan. Dimana, teori ini berpendapat 

bahwa analisis resepsi hendaknya memuat kemampuan khalayak dalam 

menangkap pesan yang ada di balik isi berita. Sehingga di level 

konotatif, teori ini menganalisis pesan khalayak dari isi media dan 

reproduksi pesan oleh khalayak melalui sudut pandang mereka.  
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Gambar 2.1 Konsep Analisis Resepsi Multidimensi Carolyn 

Michelle 

 

Konsep analisis resepsi multidimensi Carolyn Michelle 

menjabarkan makna denotatif dan konotatif. Makna denotatif ialah arti 

harfiah suatu kata tanpa ada satu makna yang menyertainya, sedangkan 

makna konotatif adalah makna kata yang mempunyai tautan pikiran, 

perasaan, dan lain-lain yang menimbulkan nilai rasa tertentu. Hal ini 

dipertegas oleh pendapat Chaer (2009, p. 65), yaitu perbedaan makna 

denotatif dan konotatif didasarkan pada ada atau tidak adanya “nilai 

rasa”. Dalam masalah pemaknaan atau analisis resepsi Carolyn 

Michelle, kedua makna ini didasarkan pada latar belakang khalayak 

yang memaknainya. Jika pada makna denotatif bersifat lebih umum dan 

apa adanya, dimana pemaknaan pada penelitian ini lebih kepada konten 
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beritanya. Sedangkan dari segi pemaknaan konotatif, ada pada hal yang 

lebih khusus dan mendalam yang didasarkan pada latarbelakang atau 

kondisi khalayak dalam memaknai isi pesan dari berita.  

Adapun model analisis resepsi Carolyn Michelle menyajikan 

empat pembedaan mode resepsi, yaitu transparent mode, referential 

mode, mediated mode, dan discursive mode. Dalam masing-masing 

model, terdapat bermacam- macam sub kategori untuk menjelaskan 

data resepsi. Semua sub kategori dalam mode resepsi ini dikembangkan 

berdasarkan kerangka pemikiran penelitian sebelumnya (Stuart Hall, 

Schroder, dan lain-lain), namun dijelaskan menggunakan terminologi 

yang berbeda. Bentuk pesan denotatif dapat dikategorikan dalam tiga 

model pembentukan pesan, seperti dikutip dari penelitian Johanes Edo 

Nur Karesa, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, tahun 2014: 

• Transparent Mode – Text as Life 

Asumsi utama yang digunakan dalam mode ini adalah 

bahwa ada kebutuhan untuk memahami anggota khalayak 

memiliki potensi untuk aktif, kritis, dan kreatif, namun tidak 

selalu dalam cara ataupun derajat yang sama. Meski 

dimungkinkan untuk melakukan kritik atau usaha dekontruksi 

atas pesan, khalayak cenderung menyerap konten media begitu 

saja. Mereka membiarkan diri melahap konten media karena 

menyukai konten tersebut tanpa berpikir kritis. Mode ini tidak 

mengarahkan diri pada dikotomi khalayak pasif/aktif, melainkan 
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memandang ‘jarak’ antara khalayak dan teks.  

Memang, lanjut Michelle, daripada kembali kepada 

dikotomi pasif versus aktif yang tidak membantu, hubungan 

antara teks dan khalayak akan lebih berguna dipahami sebagai 

mode resepsi dalam sebuah rangkaian kesatuan jarak dari dekat 

(dalam nilai subjektifitas yang besar dan terikat secara tekstual) 

menuju ke mode resepsi yang lebih berjarak dan seharusnya lebih 

objektif yang disukai oleh kritikus dan media educators 

(Michelle, 2007, p. 195).  

Aktivitas khalayak mengonsumsi media dalam mode ini 

berarti keterlibatan khalayak dengan media ditentukan oleh 

tanda-tanda intratekstual yang berada dalam teks. Salah satu ciri 

utama transparent mode teks menjadi sumber primer untuk 

interpretasi khalayak. Michelle (2007, p.196) menegaskan 

transparent mode menempatkan khalayak menilai dan 

berkomentar pada orang-orang dan peristiwa dalam teks media 

sebagaimana menghadapi teks sebagai penerima pertama 

(firsthand), daripada melalui perantara konstruksi narasi, 

penulisan, dan suntingan, dan bentuk tekstual/generik. 

Dalam produksi non fiksi (berita dan peristiwa, 

dokumenter, program reality), orang-orang dan peristiwa yang 

muncul diasumsikan sebagai refleksi transparan dari dunia luar 

yang nyata, pembacaan yang bergantung terhadap keyakinan 
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dalam akurasi dan kebenaran penggambaran yang masih 

disajikan dan diterima oleh mayoritas penonton sebagai refleksi 

realitas yang relatif tidak terdistorsi (Michelle, 2007, p. 196).  

Karakteristik utama khalayak dalam transparent mode 

adalah tingginya tingkat kedekatan atau minimnya pemisahan 

(lack of separation). Khalayak membaca teks media sebagai 

sesuatu yang relevan sehingga secara implisit menerima teks 

media secara diskursif. Penjelasan khalayak mengenai konten 

media yang dikonsumsinya berkaitan erat dengan istilah-istilah 

dan kerangka pikir yang disajikan teks. Pemahaman khalayak 

akan realitas tidak akan jauh berbeda dengan apa yang disajikan 

dalam teks. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa teks media 

dibaca secara ‘lurus’ (straight) oleh khalayak karena konten 

media tersebut menjadi sumber primer dalam intrepretasi 

khalayak.  

• Referential Mode – Text as Life Like 

Referential mode memiliki perbedaan mendasar dengan 

transparent mode. Referential mode melihat bahwa khalayak 

berhubungan dengan media dalam sebuah term tersendiri. Dalam 

mode ini, teks berada di samping (along side) dunia nyata, bukan 

dimaknai semata-mata sebagai dunia nyata. Michelle (2007, p. 

199) menekankan bahwa khalayak membuat perbandingan dan 

analogi antara realitas didasari oleh pengetahuan mereka sendiri 
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dan pengalaman dunia ekstratekstual di luar sana. Pengalaman 

yang dimaksud dapat berupa pengalaman primer yang dialami 

langsung oleh individu atau dimediasi melalui pertemuan dengan 

teks-teks budaya lain.  

Dalam mengadopsi mode resepsi ini, khalayak 

menggunakan informasi yang dimiliki untuk menegaskan, 

membandingkan, atau mempertanyakan akurasi dari 

penggambaran orang-orang dan peristiwa dari realitas yang 

disajikan dalam teks. Mode ini berfokus pada usaha 

membandingkan segala bentuk informasi yang ada dalam diri 

khalayak dengan konten media yang dikonsumsi. Lebih lanjut, 

Michelle (2007, p.199) membagi tiga informasi yang penting bagi 

khalayak dalam membaca teks, yaitu informasi personal/biografi 

personal, pengalaman hidup terdekat, dan pengetahuan khalayak 

mengenai ruang makro yang lebih luas dimana mereka hidup, 

dan/atau dimana teks media di produksi.  

Informasi referensial pertama yang digunakan adalah 

sejarah personal atau biografi individu, termasuk pengalaman 

hidup berdasar hubungan dengan keluarga. Khalayak akan 

mencoba membandingkan pengalaman sehari-hari yang dialami 

dengan konten media. Dalam posisi ini, konten media tidak 

menjadi sumber primer dalam memahami suatu topik. Khalayak 

coba mempertanyakan isi konten media berdasarkan pengalaman 
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individu.  

Sumber referensi lain, yang mungkin digunakan khalayak 

adalah pengalaman hidup terdekat (immediate life world 

experience), termasuk pengalaman dan pengamatan terhadap 

orang-orang sekitar seperti anggota keluarga, tetangga, kolega, 

dan kenalan, beserta keterlibatan dalam aktivitas dan perhatian 

terhadap isu publik (Michelle, 2007, p.200). Mode ini melibatkan 

orang-orang terdekat khalayak dalam proses mempertanyakan 

suatu teks media. Meski referensi tidak berasal dari sendiri, mode 

ini memungkinkan khalayak memanfaatkan pengalaman atau 

cerita orang-orang terdekat untuk menjadi referensi individu 

dalam melakukan identifikasi terhadap konten media.  

Sumber referensi yang ketiga adalah pengalaman khalayak 

dan pengetahuan mengenai ruang makro yang lebih luas dimana 

mereka hidup, dan/ atau dimana teks media di produksi “Viewers 

experience and knowledge of the wider macro sphere in which 

they live, and/or in which a given media text was produced,” kata 

Michelle (2007, p.201). Khalayak mencoba menggunakan 

pengetahuan tentang isu-isu dalam skala makro untuk melihat isi 

konten media. Michelle (2007, p.202) menggambarkan mode ini 

dengan menyajikan kemampuan khalayak bernama Maeve yang 

menceritakan pengetahuannya mengenai masyarakat industri 

barat dalam memahami mengapa Murphy mengalami masa sulit 
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dalam mengurusi bayinya dalam sitkom Murphy Brown.  

Dapat disimpulkan mode ini lebih melihat relevansi 

konsumer media dalam memaknai suatu berita berdasar 

pengalaman hidup dan pengetahuannya dalam konteks sosial, 

politik, ekonomi, kultural, dan lainnya.  

• Mediated mode – Text as a production 

Hal yang membedakan mediated mode dengan dua mode 

sebelumnya adalah pengenalan (recognition) eksplisit terhadap 

realitas yang dikonstruksi dalam teks media. Khalayak menyadari 

bahwa teks merupakan hasil produksi media yang melibatkan 

kode media (media codes) dan kebiasaan (convention) dari 

pembuat program/teks. Mode ini menempatkan khalayak 

berjarak dengan teks. Seperti yang diungkapkan Michelle (2007, 

p.203),  

“Mediated readings are thus generally characterized by a 

more distant or separate relationship between text and viewer 

(although the reverse may be true of “hardcore” fans), and while 

such readings may disparage the quality of production, 

particular aesthetic or generic features of the text, or the 

perceived intentions of its producers, these are not “critical” or 

ideological readings in the sense used here.” 

 

Dalam mode ini, ada tiga fokus yang dapat diidentifikasi, 

yaitu aesthetic, generic form, dan proffesionaly/industry based. 

Mediated mode dengan fokus estestis (aesthetic), kata Michelle, 

yakni khalayak memberikan perhatian pada berbagai fitur dari 
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teknis produksi, seperti konstruksi naratif, plot, kecepatan, 

ketepatan, pergerakan kamera, penggunaan caption visual, 

suntingan, naskah, penampilan, karakter, dan kendala yang 

ditemui dalam produksi, serta penjadwalan (Michelle, 2007, 

p.23).  

Hal-hal yang menyangkut estetika suatu konten media 

menjadi perhatian khalayak dalam mode ini. Sub kategori ini 

akan menghasilkan komentar negatif dan positif mengenai suatu 

teks media berdasarkan kualitas teknis suatu konten. Dalam 

pemberitaan media cetak, fokus estesis dapat muncul dalam 

bentuk pemilihan diksi, struktur narasi, foto, dan caption. 

Sementara itu, sub kategori kedua adalah mengenai bentuk 

generik (generic form) dari suatu teks media.  

Dalam sub kategori ini, khalayak fokus menggambarkan 

pengetahuan mereka mengenai konvensi umum mengenai suatu 

konten media seperti formula narasi dan penokohan dalam suatu 

genre atau menggunakan kerangka interpretif atau referensi teks 

tertentu untuk menilai konten media yang dikonsumsi. Khalayak 

melihat konten media dan membandingkan dengan pengetahuan 

mereka mengenai konvensi umum yang digunakan dalam bentuk 

konten media yang sejenis.  

Tipe ketiga dari resepsi mediated ini menggambarkan 

persepsi khalayak atas intensi dan motivasi kultural dari produser 
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(atau pemroduksi pesan) dalam penggabungan berbagai tekstual, 

generic, dan profesional atau kepentingan berbasis industri 

menurut Michelle (2007, p. 204). Khalayak dapat 

mengidentifikasi bahwa dalam suatu teks, pilihan-pilihan yang 

digunakan oleh produsen didasarkan pada kebutuhan tertentu, 

seperti suatu kepentingan, humor, atau drama. Khalayak juga 

menyadari bahwa teks akan sangat dipengaruhi oleh tujuan 

produsen dalam menghasilkan teks tersebut, misalnya untuk 

memengaruhi, menginformasikan, menghibur, ataupun untuk 

mendidik. Michelle (2007, p.205) juga mengingatkan bahwa 

khalayak memiki kesadaran bahwa teks yang dikonsumsi 

merefleksikan motivasi industri, oleh karena itu memiliki tujuan 

spesifik seperti menginformasikan, menghibur, atau 

mempertunjukan tayangan yang menguntungkan guna 

memperbesar keuntungan bagi produsen teks.  

 Adapun dalam connotative level of meaning terdapat: 

• Discursive Mode: Text a message 

Ditujukan untuk melihat bagaimana khalayak mendapatkan 

pesan yang terkandung dalam suatu teks berikut respon khalayak 

terhadap teks tersebut. Dalam mode ini, terdapat dua elemen 

utama, yaitu analitis dan posisional. Kedua elemen ini digunakan 

untuk melihat bagaimana makna level konotatif dalam diskursus 

khalayak. Dimensi pertama dalam mode resepsi ini adalah 
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analitis. Menurut Michelle (2007, p. 206) khalayak dapat 

mengidentifikasi (dan juga memahami) pesan yang terkandung 

secara eksplisit dalam teks. dan menganalisanya lebih lanjut 

motivasi atau implikasi dari teks tersebut. Dimensi analitis ini 

menuntun khalayak untuk dapat mengungkapkan pemahaman 

mengenai teks dengan mempertimbangkan identifikasi, motivasi, 

dan implikasinya dalam teks.  

“Analytical discursive readings may also reflect viewers‟ 

consideration of the motivation behind the message, and may be 

framed in terms of the perceived political or discursive aims of 

the producers in promoting a certain message and in their 

representation of particular characters or events in a text,” kata 

Michelle (2007, p. 207).  

 

Sementara elemen kedua adalah posisional. Elemen ini 

secara efektif menentukan posisi diskursif khalayak dalam 

merespon suatu teks media sebagai sebuah pesan. Dalam dimensi 

ini, khalayak dapat mengambil posisi terkait dengan respon yang 

diberikan terhadap teks, yang akan ditentukan oleh afiliasi 

diskursif masing-masing individu. Untuk menentukan posisi 

khalayak, memang dibutuhkan seperangkat analisis tekstual 

untuk menentukan preffered reading. Namun, Michelle 

menawarkan sifat polisemi media juga hadir dalam teks sehingga 

tidak ada suatu makna yang pasti dan tunggal.  

“Of course, to identify a preferred reading offers no proof 

of its ideological effectivity, both because the meaning of the text 

cannot be singularly fixed once and for all, and because authorial 
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intention cannot guarantee that this preferred meaning will be the 

meaning discerned by any individual reader (Derrida, 1976; 

Barthes, 1977). Thus, even where the structure of a text does 

clearly privilege a particular discursive “voice,” there remains 

potential for audience members to draw on alternative discourses 

both present within the text (as subordinated or implicit 

discursive voices), and within the wider macro context of 

reception.” (2007, p.  209) 

 

Dalam menentukan posisi yang diambil khalayak dalam 

membaca teks media, Michelle menggunakan mode Stuart Hall 

(1980) sebagai berikut:  

1. Dominant-hegemonic position. Suatu kondisi dimana khalayak 

sejalan dengan kode-kode program, termasuk di dalamnya 

nilai-nilai, sikap, keyakinan dan asumsi. Khalayak menerima 

secara penuh makna yang disodorkan oleh pembuat teks atau 

program. Teks media dibaca secara lurus (straight) oleh 

khalayak dalam posisi ini.  

2. Negotiated reading. Merupakan suatu kondisi dimana 

khalayak sejalan dengan kode-kode program namun dengan 

batas-batas tertentu. Khalayak menerima kode-kode program 

yang disodorkan melalui tahapan modifikasi sehingga mampu 

mencerminkan posisi dan minat-minat pribadi. Dalam posisi 

ini, khalayak menerima sebagian pesan dari teks, dan juga 

menolak pada saat bersamaan. Posisi ini dikenal sebagai posisi 

yang adoptif.  

3. Oppositional reading. Merupakan kondisi dimana khalayak 
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tidak sejalan dan menolak kode-kode dan makna yang 

disodorkan dalam teks. Khalayak merasakan derajat kedekatan 

yang minim dengan teks yang dikonsumsi. 

Sedangkan evaluated bertujuan mengevaluasi diskursus khalayak 

mengenai suatu isu dalam konten media massa. Michelle (2007, p.213) 

menyatakan bahwa evaluasi ini bertujuan untuk menentukan implikasi 

dari mode resepsi yang digunakan dalam pertarungan hegemonik yang 

terjadi dalam diskursus khalayak. Lapisan akhir analisis ini 

mengevaluasi mode resepsi dalam tiga kategori, yaitu hegemonic, 

contesting, atau counter-hegemonic reading. Evaluasi merupakan 

bagian dari mode resepsi Michelle dimana respon-respon dari informan 

akan ditinjau untuk melihat dampak hegemonik dari konten media. 

Meski memiliki kemiripan dengan posisi khalayak yang disajikan oleh 

Stuart Hall (1980), evaluasi ini memliki perbedaan karena tidak semua 

teks media memiliki dampak hegemonik. Evaluasi ini membutuhkan 

pertimbangan hati-hati dalam resepsi khalayak terkait dengan 

hubungan yang diperankan oleh teks media dalam lingkup sosial dan 

politik yang lebih luas.  

2.2.3   Fungsi dan Peran Media 

Dalam komunikasi, media memiliki peran penting untuk 

mempermudah proses komunikasi tersebut agar berjalan dengan lancar. 

Media ini disebut juga sebagai sarana dalam mempermudah manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya akan berbagai informasi maupun 
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hiburan. Di era teknologi modern, media ini terus berkembang dan 

menghasilkan produk baru bernama media massa yang digunakan oleh 

masyarakat sebagai wadah untuk mendapatkan informasi. Sebelumnya, 

ragam jenis media massa ini banyak dikenal dalam bentuk media seperti 

radio, koran, televisi, surat kabar, majalah dan lain sebagainya. Namun, 

seiring perkembangan teknologi dan zaman, media massa ini pun 

bermanifestasi ke dalam bentuk digital atau dalam jaringan yang 

disebut dengan media online. 

Media merupakan salah satu produk dari komunikasi massa. 

Untuk mempermudah jalannya atau proses komunikasi di masyarakat, 

maka media inilah yang hadir sebagai penyampai informasi kepada 

khalayak. Pada dasarnya, media maupun media massa memiliki fungsi 

dan perannya tersendiri bagi kehidupan masyarakat. Dennis McQuail, 

1987 (dalam Nurudin, 2013, p.34) memberikan beberapa asumsi pokok 

tentang peran atau fungsi media di tengah kehidupan masyarakat saat 

ini, antara lain:  

1) Media merupakan sebuah industry yang mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan. 

2) Media bisa berperan sebagai alat control masyarakat  

3) Media bisa menjadi wadah bagi masyarakat dalam rangka 

memberikan informasi dan berita kejadian secara cepat dan 

akurat 

4) Media berperan sebagai media dari pengembangan 
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kebudayaan. 

5) Media mampu menyuguhkan berbagai nilai-nilai normative 

yang berguna sebagai sumber dominan baik untuk individu 

maupun kelompok masyarakat. 

Sementara itu, dalam kaitannya dengan media massa, J.B 

Wahyudi dalam bukunya Komunikasi Jurnalistik menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa fungsi dari media massa, diantaranya (Wahyudi J.B, 

1991, p. 9):  

1) Media massa sebagai pemberi informasi, artinya media massa 

digunakan sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan 

sebuah informasi yang akurat dari sumber yang terpercaya. 

Media massa harus menyajikan informasi yang bersifat 

subjektif sehingga informasi yang diberikan mampu diterima 

baik oleh pemirsa.  

2) Media massa sebagai sarana pemberitaan, dimana anatar 

informasi dengan sasaran khalayak harus sama. Karena 

pemberitaan lebih menekankan pada seleksi, evaluasi dan 

interpretasi.  

3) Media massa sebagai wahana edukasi. Media massa sebagai 

media edukasi dapat diartikan sebagai pemberi informasi 

yang sekaligus mendidik. Mendidik disini diartikan sebagai 

arahan yang memberikan nilai positif kepada pemirsa yang 

menontonya.  
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4) Media massa sebagai sarana hiburan. Media massa tidak 

hanya menyampaikan informasi, memberikan edukasi, tetapi 

juga harus memberikan hiburan bagi pemirsa yang 

menontonya. Tujuan nya agar pemirsa tidak bosan dan dapat 

menjadi hiburan yang murah meriah yang dapat dinikmati 

siapa saja.  

5) Media massa sebagai iklan. Media massa sebagai penyalur 

iklan adalah salah satu kepentingan dari pemilik media yang 

dimana pendapatan dari iklan tersebut dapat digunakan 

sebagai biaya opersional produksi. Media massa dirasa lebih 

efektif dalam menjangkau khalayak yang lebih luas. 

Sebagai sarana dalam membantu proses komunikasi, tentunya 

peran media ini akan sangat berkaitan erat dengan fungsi dari 

komunikasi massa itu sendiri. Apalagi media massa itu sendiri 

merupakan sarana baru yang mencerminkan bahkan mampu 

mempengaruhi kehidupan masyarakat di segala bidang yang 

dipengaruhi secara langsung oleh teknologi (Shirley Biagi, 2010, p. 10).  

Adapun menurut De Vito (1997) dalam Winarni (2003, p. 45-47) 

yang menyebutkan tentang fungsi dari komunikasi massa dalam 

kaitannya dengan media adalah:  

1) Entertaint/Menghibur  

Fungsi media bisa menjadi sarana hiburan atau penghibur 

bagi khalayak dan masyarakat. Sebagai contoh, di media bisa 



37 

 

ditemukan banyak artikel atau cerita-cerita humor yang 

menghibur masyarakat. Biasanya, konten seperti ini dibuat 

menggunakan bahasa yang santai, tidak terlalu kaku, serta 

mampu menarik perhatian pembaca.  

2) Meyakinkan/ Persuasif 

Fungsi lain dari media adalah bersifat persuasif. Maksudnya, 

media bisa dijadikan sebagai sarana untuk meyakinkan 

pembaca atau khalayak ramai. Adapun bentuk persuasi media 

tersebut dapat hadir dalam bentuk: 

a) Media hadir dengan memberikan kepercayaan atau 

memperkuat keyakinan dan rasa percaya khalayak akan 

suatu hal yang sebelumnya sudah diketahui, sehingga 

nantinya akan terbentuk sebuah opini baru dari 

masyarakat sebagai akhir dari keyakinannya.  

b) Media mampu mengubah kepercayaan seseorang yang 

sifatnya sementara. Misalnya bagi seseorang yang 

semula memihak suatu hal, bisa diubah menjadi tidak 

memihak pada hal tersebut.  

c) Media juga mampu menggerakkan seseorang untuk 

melakukan tindakan. Misalnya saja ketika suatu Media 

membuat iklan, iklan tersebut bisa membuat seseorang 

yang melihatnya untuk melakukan sesuatu. Misalnya, 

membeli atau bahkan menghindari dan membenci suatu 
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produk tertentu.  

d) Media mampu memberikan rangsangan kepada 

masyarakat untuk mengubah situasi di sekitarnya. 

Misalnya, ketika terjadi sebuah penyimpangan di 

sekitarnya yang melanggar norma tertentu, maka media 

bisa mengungkapnya secara transparan, jelas dan 

terbuka.  

3) Menginformasikan  

Bukan hal asing, media memang sangat berfungsi dalam hal 

memberikan informasi. Media sudah dijadikan sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat saat ini. Seperti halnya 

Media massa maupun media online yang bisa memberikan 

informasi apa saja baik lokal, nasional, hingga internasional.  

4) Menganugerahkan status  

Pernah lihat orang yang tiba-tiba terkenal? Rupanya, semakin 

sering seseorang dimuat atau dipublilasikan di sebuah media, 

orang tersebut akan menjadi pusat perhatian massa. Bahkan, 

banyak masyarakat yang menganggap orang tersebut sebagai 

orang penting karena keseringhadirannya di Media.  

5) Membius  

Media juga memiliki fungsi dalam membius khalayak. Hal ini 

terjadi ketika pikiran khalayak sedang tidak aktif dan mudah 

dipengaruhi.  
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6) Menciptakan rasa kebersatuan  

Fungsi lain dari media adalah Media mampu menciptakan 

rasa kebersatuan atau membuat khalayak merasa sebagai satu 

anggota kelompok. Hal ini diwujudkan pada hal berikut: 

a) Privatisasi. Media memiliki kecenderungan untuk 

menimbulkan efek antisosial pada kahalayaknya, 

maksudnya antisosial di lingkungan sekitar. Namun, pada 

kondisi tertentu, khalayak bisa merasakan kebersatuan di 

dunia media. 

b) Parasosial. Meskipun mampu membuat tingkat privatisasi 

meningkat sehingga orang menjadi antisosial. Melalui 

media, masyarakat dapat menjalin dan mengembangkan 

hubungannya dengan para tokoh media atau orang-orang 

penting di dunia. Dengan begitu, mereka akan mampu 

untuk saling memberikan semangat juga dukungan.  

Dari beberapa penjelasan tersebut, bisa diketahui bahwa media 

massa memiliki fungsi yang beragam. Bukan hanya sebatas pada 

memberikan informasi saja, namun lebih dari itu. Tentang bagaimana 

peran media selanjutnya, tentu hal tersebut bisa ditentukan oleh jenis 

media itu sendiri dan cara penggunaan media oleh khalayak.  
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2.2.4. Literasi Media 

Menjadi suatu kemampuan matang memanfaatkan media untuk 

kebutuhan praktis peningkatan kualitas diri dan masyarakat. Ada 

beberapa konsep dasar yang bisa digunakan untuk menjelaskan 

mengenai literasi media (Bungin, 2003, p. 47-52):  

1. Literasi Media bisa berarti suatu emampuan (competence) 

yang mampu menunjukkan seseorang apakah dirinya 

dianggap melek media atau tidak. Seseorang akan dianggap 

sebagai orang yang melek media ketika mampu menunjukan 

kemampuan riil dari segi skill dalam memanfaatkan media 

dengan membaca maupun saat menggunakan teknologi 

media tersebut. Sehingga seseorang yang mampu 

menentukan maupun membedakan media yang satu dengan 

yang lain, acara yang satu dengan yang lain, itu termasuk 

pada kompetensi seseorang yang dianggap melek media.  

2. Kematangan (maturity), yang menunjukkan pemanfaatan 

media sebagaimana yang dia lakukan itu adalah sebuah 

pilihan diri, sebuah tindakan yang dilandasi, dan bukan 

keterpaksaan. Tidak ada paksaan dalam menerima informasi 

yang disampaikan media.  

3. Adanya nilai fungsional. Orang yang melek media bukan 

hanya tahu tentang media, atau bukan hanya bisa 

menggunakan media, tapi dirinya juga memiliki kesadaran 

akan berbagai macamnya fungsi dari media. Individu yang 
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melek media, memiliki kemampuan untuk menetapkan sikap 

diri dalam pemanfaatan media sehingga dirinya mampu 

memanfaatkan media dengan baik.  

Peningkatan kualitas, baik dalam pengertian pribadi maupun 

sosial. Orang yang melek media adalah orang yang mampu 

menggunakan atau melaksanakan media, untuk kepentingan kualitas 

hidup dirinya dan lingkungannya. Manfaat ponsel, misalnya, yaitu 

membantu dalam berkomunikasi, dan juga meningkatkan soliditas 

kelompok, atau efektivitas pekerjaan. 

Itu berarti literasi media merupakan hal mutlak yang harus 

dikuasai oleh setiap individu khususnya mahasiswa Universitas 

Multimedia Nusantara pada era digitalisasi media saat ini demi 

meningkatkan kompetensi dan menjadi generasi yang tepat guna. 

2.2.5. Media Online 

Zaman sudah berubah. Hampir semua hal yang bersifat 

konvensional telah bergeser ke arah digitalisasi. Kemunculan internet 

telah mengubah tatanan kehidupan dunia, tak terkecuali dalam industri 

media. Sekiranya, dalam kurun waktu 14 tahun terakhir hingga saat ini, 

hadir puluhan media online baru atau biasa disebut portal berita. 

Bahkan, hampir seluruh perusahaan media menggeser bisnisnya ke arah 

digital dengan membuat versi online. 

Menurut Asep Samsul M. Romli dalam bukunya yang berjudul 

Jurnalistik Online (2014, p. 30), media online merupakan sebuah media 
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yang berbasis telekomunikasi dan multimedia yang diwujudkan dalam 

bentuk komputer serta jaringan internet. Beberapa contoh media online 

seperti website, televisi online, email, atau radio online. Semua hal 

tersebut merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan 

pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi online 

dan berita didalamnya, baik dalam bentuk teks, gambar, atau video. 

Karakteristik sekaligus keunggulan media online dibandingkan 

media konvensional (cetak/elektronik) identik dengan karakteristik 

jurnalistik online, menurut (Ibid, p. 33-34), antara lain: 

a. Multimedia: memuat dan menyajikan berbagai berita/informasi 

dalam bentuk teks, audio, bisa juga dalam bentuk video, dan 

gambar maupun grafis secara bersamaan.  

b. Aktualitas: memiliki karakter aktualitas atau berisi berbagai 

macam info yang aktual dengan segala kemudahan maupun 

kecepatannya dalam hal penyajian berita atau informasi. 

c. Cepat: jurnalistik online dinilai sangat cepat dalam menjangkau 

khalayak, ketika baru saja dipublikasikan, berita atau informasi 

bisa dengan cepat tersebar.  

d. Update: jurnalistik atau media online dinilai mampu 

memberikan pembaruan (updating) informasi dengan cepat. 

Baik dari sisi kontennya maupun dari segi redaksional seperti 

adanya kesalahan ejaan yang bisa dengan mudah langsung 

diperbaiki.  
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e. Kapasitas luas: salah satu media jurnalistik online adalah 

website. Website mampu menampung jumlah artikel dan berita 

dengan kapasitas yang luas dan banyak.  

f. Fleksibilitas: karena bisa di akses secara online, maka pemuatan 

maupun proses editing naskah jadi lebih fleksibel. Semuanya 

bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja, bahkan jadwal untuk 

publikasi kontennya pun bisa kapan saja, setiap saat tanpa 

terbatas waktu maupun tempat.  

g. Luas: jurnalistik online punya jangkauan lebih luas, terutama 

bagi khalayak yang memiliki jaringan internet.  

h. Interaktif: jurnalistik online sifatnya lebih interaktif dengan 

adanya fasilitas di kolom komentar yang bisa diisi oleh 

khalayak serta room chat yang sifatnya lebih privat.  

i. Terdokumentasi: setiap informasi akan tersimpan di dalam arsip 

dan fasilitas pencarian (search engine), kebanyakan masyarakat 

saat ini menyebutnya dengan nama memori cloud.  

j. Hyperlinked: semua konten dalam jurnalistik online bisa 

terhubung dengan sumber lain di media lainnya yang berkaitan 

dengan informasi tersebut, sehingga lebih referensional.  

 

Adapun kelemahannya, masih menurut Asep Samsul M. Romli 

(2014, p. 34), antara lain:  

b. Ketergantungan manusia terhadap media online dan media 
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digital seperti perangkat komputer juga koneksi internet 

c. Bisa dioperasikan juga dimiliki oleh siapa saja sehingga 

seringkali berdampak pada minimnya keamanan 

d. Memicu adanya kelelahan pada mata dan Kesehatan pada mata 

e. Akurasi sering terabaikan seperti misalnya salah tulis karena 

lebih mengutamakan kecepatan. 

Dalam penelitian, adapun objek yang menjadi objek kajian dalam 

pembahasan penulis adalah media online berupa portal berita, karena 

portal berita merupakan media online yang paling umum diaplikasikan 

dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini.  

2.2.6. Berita Anti-Natalisme 

Menurut Doug Newson dan James A. Wollert dalam Media 

Writing: News for the Mass Media (1985, p.11), mengemukakan bahwa 

berita adalah apa saja yang perlu diketahui oleh orang atau khalayak 

luas. Dengan membuat atau melaporkan berita, media bisa dianggap 

sebagai pemberi informasi oleh masyarakat. 

Meskipun begitu, ada beberapa batasan-batasan tentang ruang 

lingkup dari arti berita yang dikutip Assegaff, 1983 (dalam Mondry, 

2008, p. 132-133) antara lain:  

1. Berita merupakan kenyataan dan die yang dapat menarik 

perhatian. 

2. Berita ada sesuatu yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat 

di surat kabar yang memiliki makna untuk penikmatnya.  
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3. Berita adalah sebuah penuturan yang benar dan tidak 

memihak siapa saja karena harus sesuai dengan fakta.  

4. Berita adalah laporan atas kejadian yang penting dan menarik 

bagi khalayak umum.  

Dari sejumlah teori tersebut, penulis memahami berita 

merupakan produk jurnalistik, harus berupa fakta, dan berfungsi 

sebagai informasi kepada masyarakat mengenai berbagai hal, baik yang 

sedang terjadi atau sudah terjadi.  

Dalam konteks media online, seperti topik yang akan penulis 

teliti, berita dikemas tidak sebatas naskah dan foto, tetapi juga 

dilengkapi dengan grafis. Bahkan, ada juga berita yang dilengkapi 

dengan audio, video, visual, animasi, link, artikel terkait, dan kolom 

komentar untuk para pembaca berinteraksi. 

Contoh antara lain berita Anti-Natalisme: Mengutuk Kehidupan, 

Melarang Kelahiran di media online tirto.id. Tidak sebatas teks dan 

foto pendukung, berita juga dilengkapi grafis yang sesuai dengan poin-

poin dari isi berita yang ditampilkan. Serta, related link ke beberapa 

website. Ini tergolong opinion news. 

Sedangkan antinatalis, adalah sebuah paham filosofis yang 

menganggap kelahiran selalu berkonotasi negative. Atau paham yang 

mengggap bahwa kelahiran adalah hal buruk dan negative. Dalam 

literatur filsafat, posisi anti-natalisme telah didukung menggunakan 

berbagai justifikasi etis. Terminologi "anti-natalisme" sebagai lawan 
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dari terminologi "natalisme" atau "pro-natalisme" pertama kali 

digunakan oleh Theopile de Geraud dalam karyanya L'art de guillotiner 

les procrateurs: Manifeste anti-nataliste. 

Pada dasarnya anti-natalisme adalah sebuah posisi filosofis yang 

menganggap kelahiran suatu hal yang negatif. Pada prinsipnya mereka 

menganggap suatu eksistensi adalah sesuatu hal yang buruk.  

Dalam konsep demografi atau kependudukan, natalitas atau 

kelahiran merupakan salah satu faktor penting pendukung kehidupan. 

Konsep natalitas ini disamakan dengan fertilitas yang berarti kelahiran 

atau suatu istilah yang dipergunakan dalam bidang demografi untuk 

menggambarkan jumlah anak yang benar-benar dilahirkan hidup 

(Polland, 1989).  

Mengenai paham anti-natalisme, hal ini seringkali dikaitkan 

dengan teori Nihilisme dari seorang filsuf Friedrich Nietzsche yang 

menganggap bahwa kehadiran manusia di bumi tidak memiliki tujuan. 

Paham nihilisme mengatakan bahwa fenomena kelahiran manusia 

hanyalah sebuah penderitaan, kemiskinan, kemalangan serta 

kehancuran. Menurut Kaufmann (dalam Sunardi, 2006, p. 22) persoalan 

dasar dari pemikiran Nietzsche terbagi pada 3 pertanyaan: 1) apakah 

manusia dapat menemukan sangsi baru bagi nilai kehidupan di dunia?; 

2) apakah bisa ditemukan tujuan hidup dan arah hidup manusia?; 3) 

bukankah sulit mendapatkan kebahagiaan dalam hidup di dunia?. 

Tak hanya nihilisme, anti-natalisme atau paham yang menolak 
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kelahiran pun sejalan dengan teori Malthusian. Dikutip dari buku 

Pengantar Ilmu Kependudukan karya Said Rusli, teori Malthus ini 

mulai dikenal atau diprakarsai oleh Daniel Malthus yang kemudian 

dikembangkan oleh Thomas Robert Malthus. Adapun teori tersebut 

mengatakan bahwa kelahiran manusia harus dibatasi sebab adanya 

keterbatasan sumber daya alam. Titik berat pada aliran teori Malthus 

terletak pada moral restraint yang seharusnya digunakan untuk 

menekan angka kelahiran manusia (Said Rusli, 2012, p.4). 

Pemberitaan mengenai anti-natalisme dianggap sebuah 

pemberitaan baru. Khususnya di Indonesia karena masyarakatnya 

masih asing dan belum terlalu memahami apa anti-natalisme tersebut. 

Meskipun demikian, di beberapa kondisi dan daerah, banyak ditemukan 

orang-orang yang rupanya menganut paham tersebut. 

2.2.7   Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara 

Mahasiswa adalah sebutan untuk individu yang sedang menuntut 

ilmu di perguruan tinggi. Secara kata, mahasiswa merupakan gabungan 

dari dua kata, maha dan siswa. Maha berarti ‘ter’ dan siswa berarti 

‘pelajar’.  Alhasil, mahasiswa adalah terpelajar. Interpretasinya 

mahasiswa tidak hanya mempelajari bidang keilmuan tertentu tetapi 

juga mampu mengaplikasikan serta mampu menginovasi dan 

berkreatifitas tinggi dalam bidang tersebut. Mahasiswa adalah Seorang 

agen pembawa perubahan. Menjadi seorang yang dapat memberikan 

solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa 
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di berbagai belahan dunia. 

Mereka yang berstatus mahasiswa saat ini tergolong sebagai 

generasi Z, yakni generasi yang lahir pada rentang waktu 1995-2010. 

Merekalah yang kerap disebut i-generation, generasi yang lahir saat 

dunia digital sudah cukup populer.  

Teori generasi pernah diutarakan oleh seorang sosiologis asal 

Hungaria bernama Karl Manheim dalam essai berjudul The Problem of 

Generations” pada 1923. Manheim mendefinisikan generasi adalah 

suatu kelompok yang terdiri dari individu yang memiliki kesamaan 

dalam rentang usia, dan berpengalaman mengikuti peristiwa sejarah 

penting dalam suatu periode waktu yang sama. 

 

Gambar 2.2 Pengelompokkan generasi berdasar tahun lahir 

 

Sumber: Google (Barclays, University of Liverpool) 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa setiap generasi memiliki 

karakteristik yang berbeda. Karakteristik generasi Z, menurut Grail 

Research (2011) adalah generasi pertama yang sebenar-benarnya 
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generasi internet. Jika generasi sebelumnya, masih mengalami transisi 

teknologi hingga menuju internet, maka generasi Z lahir saat teknologi 

tersebut sudah ada. Inilah yang membuat generasi Z memiliki 

kecenderungan besar terhadap teknologi, fleksibel, lebih cerdas, dan 

toleran terhadap perbedaan budaya. Mereka juga terhubung secara 

global dan berjejaring di dunia virtual.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tulgan (2013) juga 

mengungkapkan hal serupa. Tulgan menyebut lima kunci yang 

membentuk generasi Z: 

1. Media sosial adalah masa depan.  

2. Koneksi dengan orang lain adalah hal yang 

penting. 

3. Kesenjangan keterampilan. Diperlukan usaha 

yang besar untuk mentrasfer keterampilan seperti 

komunikasi interpersonal, budaya kerja, berpikir 

kritis, dan keterampilan teknis.  

4. Pola pikir global, realitas lokal. Mudahnya 

berkomunikasi dengan berbagai orang melalui 

dunia virtual, generasi z disebut-sebut sebagai 

generasi tidak banyak menjelajah secara geografis. 

5. Keragaman yang tak terbatas. Pola pikir generasi Z 

yang terbuka dan menerima perbedaan terkadang 

membuat mereka kesulitan mendefinisikan diri 
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sendiri. Berbeda dengan generasi sebelumnya, 

generasi Z tidak menjadikan gender, ras, agama, 

dan orientasi seksual untuk mendefinisikan diri. 

Mereka cenderung menggunakan media sosial 

atau selebgram sebagai pembelajaran bagaimana 

cara mendefinisikan diri. Generasi ini kemudian 

lebih suka menggabungkan banyak hal seperti 

komponen identitas dan pandangan yang 

dianggap menarik. 

Adapun Universitas Multimedia Nusantara adalah universitas 

yang berbasis Information and Communication Technology (ICT) 

berlokasi di Gading Serpong Tangerang. UMN, seperti dikutip dari 

umn.ac.id, menyediakan 13 jurusan, antara lain Big Data (Sistem 

Informasi), Intelligent and Secure Application (Informatika), Internet 

of Things Technology (Teknik Komputer), Industrial Automation 

(Teknik Elektro), Energy Management (Teknik Fisika), Manajemen, 

Akuntansi, Perhotelan, Strategic Communication, Multimedia 

Journalism, Desain Komunikasi Visual, Film, dan Arsitektur. Ada juga 

program dual-degree, kerjasama UMN dengan Swinburne University 

of Technology Australia di jurusan Informatika dan dengan INHA 

University Korea di jurusan Manajemen Logistik.   

Memiliki visi menjadi perguruan tinggi unggulan di bidang ICT, 

baik di tingkat nasional maupun internasional, yang menghasilkan 
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lulusan berwawasan internasional dan berkompetensi tinggi di 

bidangnya (berkeahlian) yang disertai jiwa wirausaha serta berbudi 

pekerti luhur. ICT, kata Rektor UMN Ninok Leksono, adalah salah satu 

teknologi yang membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia 

dan telah masuk ke dalam setiap sendi kehidupan. ICT adalah teknologi 

masa depan. 

Sedangkan misinya turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan memajukan kesejahteraan bangsa melalui upaya penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dengan melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi 

(Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat), untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

Penerimaan mahasiswa menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini. Peneliti tidak menggunakan Focus Group Discussion (FGD) agar 

setiap pemikiran narasumber tidak terpengaruh hasil dari pendapat 

narasumber lainnya, sehingga murni merupakan hasil dari 

pemikirannya sendiri. Peneliti menggunakan pendekatan wawancara 

mendalam dengan narasumber Mahasiswa Universitas Multimedia 

Nusantara yang dipilih sesuai kriteria yang ditentukan, yakni 

narasumber yang memiliki literasi media yang baik. Paling tidak, aktif 

membaca berita di media online, aktif berorganisasi, baik intra maupun 

ekstra kampus, dan aktif menggunakan media sosial. 

2.3  Alur Penelitian 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti menggunakan teori 



52 

 

teori analisis resepsi milik Carolyn Michelle. Meski Stuart Hall dengan teori 

encoding-decodingnya disebut sebagai pionir dalam memahami khalayak 

yang aktif memaknai suatu teks, Carolyn Michelle memberikan pembaharuan 

dengan melakukan penelitian terhadap teks berita yang selanjutnya dikenal 

dengan model resepsi Consolidated Analytical Framework yang sekaligus 

digunakan sebagai model analisis penelitian ini. 

Penelitian ini menganalisis dua layer yaitu aspek denotatif berupa 

interpretasi informan terhadap isi berita anti-natalisme serta aspek konotatif 

yaitu kemampuan informan dalam menangkap pesan di balik berita anti-

natalisme yang diangkat oleh media online bbc.com. Penelitian berfokus pada 

premis utama yaitu kebebasan berpendapat dan toleransi keberagaman di 

Indonesia dan tidak hanya berhenti pada level mana posisi decoding 

dilakukan oleh pembaca namun juga apakah sebuah berita dapat 

menghegemoni pembaca sehingga berimplikasi pada kehidupan mereka.  

Posisi penerimaan individu dianggap menjadi gambaran dari posisi 

khalayak tujuan pesan itu sendiri. Konsep ini bertujuan untuk menjadi 

evaluasi media, yang berangkat dari pemaknaan khalayak yang dituju. 

Pemahaman individu tersebut, akhirnya akan dikelompokan ke dalam 

pemahaman kelompok dengan 3 kategori, yaitu (Michelle, 2014, p. 194): 

1. Hegemonic reading: Resepsi yang sesuai dengan pesan denotatif. 

2. Counter reading: Resepsi alternatif atau resepsi setuju-tidak setuju 

dari pesan denotatif. 

3. Contesting-hegemonic reading: Resepsi yang berlawanan 
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sepenuhnya dengan pesan denotatif. 

Peneliti menganalisis media melalui kajian reception yang berfokus 

pada pengalaman dan penggunaan media oleh Mahasiswa Universitas 

Multimedia Nusantara dengan membaca teks serta melihat konten, sehingga 

direspon sesuai pengalamannya. Penelitian menggunakan pemahaman berita 

anti-natalisme di media online BBC.com (bbcnews.com) sebagai kategori 

pesan denotatif.  

 

 

Gambar 2.3  Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Media Massa/ 

         Portal Berita 

  Dominant       

Potition 

      Berita  

      Anti-natalisme  

Pemaknaan Konotatif 

    Mahasiswa UMN 

      Analisis Resepsi Mahasiswa UMN        

terhadap Berita Anti-natalisme  

                      di Media Online 

       Pesan      

Denotative berita  

   Negotiated 

     Potition 

        Oppositional 

    Potition 


